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ABSTRAK

Dana KUT vyang dipergunakan untuk usaha tani mempunyai masa pinjam selama
sembilan bulan. Kewajiban untuk mengembalikan dana pinjaman dilakukan setelah tiba masa
panen dimana petani menuai hasil pertaniannya. Tetapi untuk lebih mengontrol penggunaan
kredit, setiap bulan pihak KUD melakukan penagihan kepada petani atau petani membayar
angsuran kreditnya, sehingga jumlah kredit yang diambil akan semakin berkurang saat jatuh
tempo masa pembayarannya. Praktek penyaluran kredit dana tersebut menyimpan berbagai
permasalahan, di antaranya dengan kewajiban petani mengembalikan dana pinjaman dengan
tambahan 10.5 % menimbulkan perbedaan pendapat tentang hukumnya apakah termasuk riba
atau tidak, serta KUT yang merupakan kredit tanpa jaminan rentan menimbulkan kredit
macet. Kasus kredit macet yang ditangani KUD Tani Bhakti Kec. Sewon Kab. Bantul
disebabkan beberapa factor, yang paling dominant adalah hasil panen yang kurang memadai
dari berbagai segi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dan bersifat deskriptif
analitik. Dalam mengumpulkan data menggunakan teknik dan metode yaitu wawancara,
dokumnetasi dan sampling. Pendekatan yang digunakan untuk memcahkan masalah dan
menarik kesimpulan adalah pendekatan normative. Untuk memperoleh kesimpulan yang
valid menggunakan cara mengklasifikasikan data sehingga menghasilkan kesimpulan.
Adapaun metode penalaran yang dipergunakan adalah induksi dan deduksi.

KUT merupakan program pemerintah dalam rangka peningkatan pendapatan usaha
tani.Kredit program ini dalam penyalurannya tidak memerlukan adanya jaminan, dan KUD
Tani Bhakti yang melayani permohonan KUT hanyalah sebagai pihak penyalur atau sebagai
lembaga perantara antara bank dengan petani (channeling). Ketentuan pokok yang ditetapkan
adalah system permohonan kreditnya diajukan secara berkelompok melalui kelompok tani
dan bunga yang ditetapkan dalam penggunaan KUT ini sebesar 10.5 % dengan masa pinjam
9 bulan, yang berguna untuk menutupi biaya pengelolaan KUT tersebut. Dalam HUkum
Islam hal ini dibolehkan karena dalam pemakaian KUT bungan yang harus dibayar tidak
bertambah meskipun terjadi penunggakan dalam pengembalian. Kerjasama dalam bentuk
permodalan antara petani dengan KUD Tani Bhakti dalam penyaluran KUT dapat
dikategorikan dengan akad qard yaitu pemberian modal dari kreditur kepada debitur, dan
hukumnya sah dengan pertimbangan kerjasama tersebut subyek dan obyek akadnya telah
memenuhi syarat yang telah ditetapkan dalam Hukum Islam.

Key word: Kredit Usaha Tani, KUD Tani Bhakti, Hukum Islam
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA

DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAANR. L.

Nomor : 158 Tahun 1987/0543 Tahun 1987

1. Xonsonan Tunggal

No | Huruf Arab | Nama | HurufLatin Keterangan
1 } Alif - Tidak dilambangkan
2 Lo Ba’ b -
3 & Ta' t -
4 < Sa’ | & s dengan itk di atas
5 d Jim 1 -
6 ¢ Fla’ h h dengan titik dh bawah
I
7 - Fha N -
d 11 J kh ) -
3 2 Dzl d ! -
— : = - —
9 J | Zal | Z
| o T T T
i 10 J Ra r i -
S S — - - —— e
11 D, Zai i z ' -
e i -
12 L 1 Sin . § i -
1 i b
» ! :
13 3" Svin | sy :
14 o) | Sad . | 4 i > denean tub di bawah
15 U Dad d d dengan titk d bawah
I 16 35 Ta’ i t dengan titik di bawah

il




17 1 Za’ z z dengan fitik di bawah
18 E‘_ ‘Ain Koma terbahk
19 ¢ Gain g :
20 3 Fa f -
21 é Qaf q -
22 & Zaf k -
23 J Lam -1 -
24 2 Mim m ] -
I e e ]
25 . Nun f !
26 3 Wawu w : -
27 > Ha' h -
28 & Hamzah ' Apostrof
29 ¢ | Ya y B B |

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap.

Contoh ;

3. Ta’ marbutah di aklur kata ditulis dengan :
a. Apabila ati transliterasinya A

Contoh :

- J_? : '9' :“3 A

.
nt ____C

-

e

ditulis - mutat wyyidin

diivlis = “wldah

ditulis = hibah

ditulis = jizvah

b. Apabila hidup karena dirangkai dengan kata lam transliterasinya ¢
Contoh : 41} 4axs

_)h_i“ 8 )

ditulis = ni ‘matullah

ditulis

zakatul-fitri



4. Vokal Pendek

No Tulisan Arab Nama Huruf Latin
re
1 Fathah a
2 ) P Kasral i
9
3 Danmmah 1

5. Vokal Panjang
a. Fathah + alif translitrasinya a

Contoh " asdals ditulis = jahitivnval:
b. Fathah + alif maksurah transliterasinya i

Contoh : | e ditulis = sa '@
c. Xasrah +ya® mati transliterasinya i

Contoh : LEENY W ditulis = mayicd
d Dammah + wawu mati transliterasinya u

Contoh : Uasg @ ditulis = firied

6. Vokal Rangkap
a. Fathah ¢ va’ mati nanshiterasinva af

-

Contoh : Ad_ s ditulis -~ berrserkum

\

b. Fathah + wawu transliterasinya au

Contoh : Js3 dilis = ganl

7. Vokal-vokal vang b:rurutan dalam satu kata. dipisahkan dengan tanda apostrof

Contad - :al_':" ditulis = ¢ ‘antum
28 el ditolis = u iddar

?3 DS S v Y ditulis = ke in syakartum



. Kata sandang alif + law transliterasinya dibedakan menjadi dua macam yatitu :
. Apabila diikuti hurof qamariyah transliterasinya al.

Contoh : A S8 gitulis = al-kib
un\.:—ﬂ\ ditulis = al-giyas

. Apabila diikuti huruf syamsiyah franshterasinya dengan menggandakan hurof

syamsiyah yang mengikutinya dengan menghilangkan huruf /-nya.

Contoh : L_,.Aa‘JlS ditulis = ar-rahman
u-l:n—'l-ﬂ\ dituhis = asy-syams.
. Huruf Kapital (besar)

Meskipun dalam sistem penulisan Arab huwrof besar tidak dikenal
dalam iransliterasi ini hurof tersebut digunakan juga. Penggunaan lruf kapital
seperti yang berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), diantaranya
huruf kapital dipergunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila pama din didahului oleh kata sandang, maka huraf

yang ditulis dengan kapital tetap huruf awal nama din tersebut, bukan huruf
awal kata sandang.

10.Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalunat dapat ditulis metmrut bunyi atau
pengucapannya dan menulis penulisannya.

Contoh : ‘_}a_g_)i-—“ 8 _9-‘a ditulis = Z nvﬁ—ﬁm’fgz’ atau zawi al-firiid

FRT| d—h\ ditulis = afifus-sunnah atau ail as-sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam merupakan agama rahmat lil ‘Glamin, penyempurna agama-
agama sebelumnya yang ajarannya memuat aturan-aturan kehidupan manusia baik
yang hubungannya vertikal antara manusia dengan Tuhannya ataupun yang
hubungannya horisonfal antar sesama manusia. Hubungan sesama manusia mutiak _
dipeﬂukan, karena sudah merupakan kodrat //@hi bahwa manusia tidak dapat hidup
sendiri tanpa bantuan orang lain dalam rangka mencukupi segala kebutuhannya, baik
kebutuhan jasmani atau kebutuhan ruhaninya. ”

Hubungan antar sesama manusia dikejawantahkan dalam berbagai bentuk
kerjasama sosial yang pada intinya bermuara pada satu tuwjuan yaitu terbinanya
kehidupan yang harmonis dan dinamis sesuai dengan prinsip dan ajaran syariat Islam.
Untuk merealisasikan tujuan hidupnya tersebut, manusia memerlukan sebuah tatanan
hidup yang mengatur, memelihara dan melindungi hubungan antara sesama manusia
dalam rangka melaksanakan kewajiban dan memenuhi haknya agar terhindar dari
bentrokan-bentrokan yang dikhawatirkan terjadi. Tatanan hidup yang mengatur
hubungan antara hak dan kewajiban manusia dan hidup bermasyarakat tersebut

disebut dengan hukum mu'@nalih. ?

" Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Rajawali, 1992), him. 111.

1 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu ‘amalal (Hukum Perdata Islam), {Yogyakarta :
Bagian Penerbitan Fakultas Hukum UL, 1983), him. 7.



Masalah mu’amalah senantiasa berkembang mengikuti perkembangan zaman
tergantung pada situasi serta kondisi sosial masyarakat. Oleh karena itu Allah SWT
hanya menetapkan undang-undang yang berlaku umum dan dasar-dasar yang bersifat
umum, sehingga manusia ser;diri yang akan menentukan tatanan hukumnya tersebut
dengan tetap berlandaskan prinsip dasar dan sumber hukﬁxn Islam.

Hadits meriwayatkgn :

D Sty jaly aled ol

Berdasarkan hadits tersebut di atas, manusia diberi kepercayaan untuk
mengatur segala kebutuhan hidup yang serba dinamis dan bermanfaat dengan
ketentuan hukum yang sesuai dengan prinsip-prinsip serta karakteristik syariat Islam
yang bersifat Rabbaniyyah dan Diniyyah.” Karakteristik yang tertanam pada syari’at
Islam pada dasamya menegakkan nilai-nilai keadilan dan menghindari terjadinya
pemerasan dan penindasan yang dilakukan oleh sekelompok manusia tertentu untuk
mewujudkan kepentingan kelompoknya tanpa memperhatikan orang lain.

Dalam konteks ke-Indonesiaan, persoalan muamalah yang paling menonjol
untuk diungkapkan adalah masalah kemiskinan. Fenomena seperti ini seringkali
menimpa masyarakat yang bermata pencaharian sebagai petani. Dalam rangka
memenuhi segala kebutuhannya, para petani yang merupakan penduduk mayoritas di
Indonesia bekerja keras guna menghasilkan produksi pertaniannya agaf tercapai

tujuan mulia, yang tidak lain adalah untuk mempertahankan hidup bersama

» Abi al-Husain Muslim Ibn al-Huyaj al-Qusyairi an—Naxs"'bur Shahifs Muslim, “Kitab
Fadail”, “Bab Wu_u?bun Imtisalun Ma QZluhu Syar’an Duna Ma Sallallatu *Alaihi
Wasallam min Ma’ayis ad-Dur_xya ‘ala Sabil ar-Ra’yi”, (Beirut : Dar al-Fike 8 H/988 M), 11:426-
427, hadis no. 2363. Hadit$ Sahih riwayat Muslim dari ‘Aisyah dari Sabit dari Anas.

>

M Yusuf al-Qardawi, Membumikan Syari’at Islam, cet. 1, Pen. Muhammad Zaki dan Yasir
Tajid, (Surabaya : Dunia Ikmu, 1997), him. 93.



keluarganya dengan berbagai cara. Faktor produksi yang dibutuhkan sangat beragam,
mulai dari faktor tanah, tenaga kerja sampai ke faktor modal.”

Kenyataan memang tidak dapat dipungkiri, terdapat beberapa petani yang
dapat memenuhi kebutuhan modal pertaniannya, baitk untuk keperluan sendiri
ataupun menyisihkan sebagian modalnya unuk dipinjamkan kepada sesama petani
yang memerlukannya. Berdasarkan kenyataan tersebut, dapatlah ditarik sebuah
kerangka ekonomi makro bahwa modal pertanian dapat berasal dari milik sendiri atau
pinjaman dari luar. Apabila modal dipinjam dan pihak luar dengan janji
pengembalian, maka terdapatiah kredit.

Tersedianya kredit yang memadai, dapat menciptakan pembentukan modal
bagi usaha tani, sehingga dapat meningkatkan produksi pendapatan dan menciptakan
surplus yang dapat digunakan kembali untuk membayar kreditnya serta melakukan
pemupukan modal. Realita menunjukkan, sebagian besar petani yang merupakan
masyarakat lapisan bawah, umumnya dipandang tidak memenuhi kualifikasi
perbankan alias tidak bankable.” Sementara orientasi lembaga keue'mgan modern
seperti bank, dengan ketat mengutamakan syarat bankable tersebut.

Hal seperti inilah yang menyebabkan masyarakat lapisan bawah belum
terjangkau oieh pelayanan kredit dari lembaga keuangan formal ini. Akibatnya lebih
jauh, masyarakat lapisan bawah merasa lebibh enak menggunakan jasa pelayanan
perkreditan informal, yang umumnya tidak meningkatkan kesejahteraan. Hal ini

dikarenakan kredit yang diberikan berbunga tinggi, tidak ada administrasi yang baik

% Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian, edisi revisi, (Jakaria : LP3ES, 1996), hlm. 93.

% Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, cet. 1, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar — IDEA, 1998), hlm. 97.



dan tertib serta tidak ada unsur kematangan ekonomi yang sifatnya mendidik
masyarakat penerima kredit tersebut.

Menghadapi problema tersebut, pemerintah yang dalam hal ini di koordinasi
oleh Departemen Koperasi meluncurkan sebuah program dalam rangka memecahkan
masalah permodalan bagi petani dengan menyalurkan bantuan modal pertanian dalam
bentuk Kredit Usaha Tani (KUT).

KUT adalah kredit y.ang diberikan kepada para petani melalui Koperasi Unit
Desa (KUD).” Setiap anggota KUD berhak mendapatkan dana KUT tersebut dengan
syarat pinjaman tersebut digunakan untuk menjalankan usaha tani dalam hal ini usaha
pembiayaan faktor produksi untuk mendapatkan hasil-hasil pertanian. Penyaluran
dana KUT melalui KUD dikarenakan KUD sebagai pusat pelayanan berbagai
kegiataﬁ perekonomian pedesaan dan menjadi tumpuan harapan petani di daerah
kerjanya, memiliki beberapa fungsi, di antaranya adalah berfungsi sebagai lembaga
perkreditan bagi anggotanya.

Kecamatan Sewon merupakan bagian dari wilayah Kabupaten Bantul yang
sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Para petani di
wilayah ini sebagian besar membuat kelompok-kelompok tani untuk mempermudah
dalam mengkoordinasikannya. Berkaitan dengan masalah dana KUT, pemakaian dana
KUT di wilayah ini dikoordinir oleh KUD Tani Bhakti yang mempunyai wilayah
kerja mencakup seluruh wilayah Kecamétan Sewon. KUD Tam Bhakti dalam

operasionainya juga membawahi kelompok-kelompok tani yang ada, terutama

” Pada mulanya penyaluran dana KUT memakai sistem executing (Bank pelaksana langsung
menyalurkan KUT kepada petani). Pada tahun anggaran 1998-1999 berganti menjadi sistem
channeling (Bank hanya sebagai kasir, karena dana yang disalurkan kepada petani melalui lembaga
pendamping petani, diantaranya KUD).



berkaitan dengan dana KUT tersebut, dikarenakan lewat Kelompok Tani inilah,
petani dapat memperoleh dana KUT tersebut. Mekanisme penyaluran dana KUT
ditetapkan melalui beberapa prosedur dengan melibatkan pihak-pihak yang terkait di
dalamnya, seperti Ketua Kelompok Tani, Kepala Desa, serta Petugas Penyuluh
Lapangan (PPL). Hal ini dimaksudkan agar dalam pemakaian dana KUT dapat lebih
dipertanggungjawabkan sehingga dapat mengurangi kendala I&edit macet dan kredit
yang digunakan dapat berdaya dan berhasil guna.®

Dana KUT yang dipergunakan untuk usaha tani, mempunyai masa pinjam
selama sembilan bulan. Kewajiban untuk mengembalikan dana pinjaman, dilakukan
setelah tiba masa panen dimana petani menuai hasil pertaniannya. Tetapi untuk lebih
mengontrol penggunaan kredit, setiap bulan pibhak KUD melakukan penagihan
kepada para petani ataupun petani sendiri yang membayar angsuran kreditnya,
sehingga jumlah kredit yang diambil akan semakin berkurang saat jatuh tempo masa
pembayarannya. Penagihan secara berkala ini dilakukan untuk menghindari kendala
terjadinya kredit macet. Pembayaran dana KUT dilakukan melalui KUD dan KUD
sendiri yang nantinya menyetorkan dana tersebut kepada BRI selaku Bank penyalur
dana KUT.

Praktek penyaluran dana tersebut sebenamya menyimpan berbagai macam

permasalahan, di antaranya dengan kewajiban petani mengembalikan dana pinjaman

dengan tambahan/10,5 % menmmbulkan perbedaan pendapat tentang kedudukan

hukumnya a{aakah te uk ke dalam kategori riba atau tidak, serta KUT yang

merupakan kredit tanpa jaminan sangat rentan menimbulkan kredit macet. Xasus

¥) Wawancara dengan Bapak Parman (Ketua KUD Tani Bhakti) di Sewon pada tanggal 10
Mei 2001.



kredit macet dana KUT, secara keseluruhan unfuk wilayah Indonesia mencapai
Rp.6,04 trilyun tunggakan dana KUT yang masih belum ditarik pada masa tanam
1998/1999. Sedangkan sisa tahun pembayaran 1999/2000 yang jatuh tempo pada
bulan Maret 2001 yang lalu séjumlah Rp. 1,1 trilyun.”

Timbul lagi permasalahan dalam menangani‘ kredit macet petani tersebut,
dikarenakan petani pemakai dana KUT sebagian besar adalah petani miskin yang
penghasilannya hanya mengandalkan pada hasil pertaniannya. Kasus kredit macet
yang ditangani oleh KUD Tani Bhakti Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul
disebabkan oleh beberapa fakior. Faktor yang paling dominan adalah disebabkan
hasil panen yang kurang memadai dari berbagai segi. Penanganan kredit macet seperti
ini biasanya ada kebijakan dari pengurus KUD untuk menangguhkan pembayaran
dengan waktu penangguhan yang telah ditentukan. Jika waktu penangguhan tersebut
jatuh tempo dan temmyata petani belum dapat melunasi kreditnya, maka
penyelesaiannya dengan melibatkan pihak-pihak terkait, di antaranya pihak KUD
sendiri, PPL, Ketua Kelompok Tani serta dari BRI dan PEMDA Kabupaten Bantul.'?

Berangkat dari deskripsi simple tersebut di atas, maka terdorong hasrat penulis
untuk mengetahui lebih jelas lagi persoalan yang muncul berkaitan dengan
mekanisme penyaluran dana KUT dalam teori dan praktek yang dilakukan oleh KUD
Tani Bhakti Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul, terutama dalam menyelesaikan
kendala adanya kredit macet pada tahun 1998-1999, kemudian ditelaah dengan

tinjauan hukum Islam.

%) Rivai Hutapea, “Restrukturisasi KUT Sanggupkah Memperbaiki Nasib Petani”, Sabilf, No.
19, Th. VI {14 Maret 2001}, him. 91.

" Wawancara dengan Bapak S. Darto Atmodjo (Bendahara KUD Tani Bhakti) di Sewon
pada tanggal 10 April 2001.



B. Pokok Masalah
Dari uratan Latar Belakang Masalah tersebut di atas, maka penyusun dapat

merumuskan beberapa pokok masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana mekanisme oi)emsional penyaluran dana KUT yang dilakukan oleh
KUD Tani Bhakti Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul pada tahun 1998-1999 ?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap dana KUT yang menetapkan adanya
tambahan (bunga) dalam pengembaliannya ?

3. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap penyelesaian kredit dalam
pengembalian dana KUT yang dilakukan oleh KUD Tani Bhakti Kecamatan

Sewon Kabupaten Bantul pada tahun 1998-19997.

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah ;
a. Untuk menggambarkan mekanisme operasional penyaluran dana KUT yang

dilakukan oleh KUD Tani Bhakti Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul pada

tahun 1998-1999.

b. Untuk mendeskripsikan pandangan hukum Islam terhadap dana KUT yang
menetapkan adanya penambahan (bunga) dalam pengembaliannya

c. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap penyelesaian kredit
dalam pengembalian dana KUT yang dilakukan oleh 'KUD Tani Bhakti
Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul pada tahun 1998-1999.

2. Kegunaan dari penelitian ini adalah :
a. Sebagal sumbangan bagi khasanah 1lmu Pengeiahuan dan bahan pertimbangan

bagi pemerintah dalam menelorkan program penyaluran KUT melalui KUD.



b. Sebagai sumbangan dalam wacana pemikiran hukum Islam di bidang
Mu’amalah, khususnya yang berkaitan dengan masalah perkreditan dan

problematikanya.

D. Telaah Pustaka

Mengingat yang menjadi pembahasan ini tentang Kredit Usaha Tam (KUT),
maka perlu dijelaskan beberapa literatur baik yang berupa buku, kitab ulama klasik
dan modern ataupun Karya Tulis ilmiah yang ada kaitannya dengan masalah
perkreditan.

Undang-undang RI Nomor 7 Tahun [992 tentang Perbankan menjelaskan
bahwa kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau perhbagian hasil
keuntungan.'? s

~ Kredit merupakan salah satu bentuk mu’amalah yang sangat diperlukan dalam
pergaulan hidup manusia dan telah mendatangkan banyak manfaat, maka Islam
menetapkan sebagai bentuk mu’amalah yang baik dan dibenarkan syara’. Perkreditan
tersebut diperb‘olehkan selama tidak melaksanakan riba yaitu adanya penambahan

| jumlah pinjaman saat pengembaliannya.

| 1) Thomas Suyatno dkk, Kelembagaan Perbankan, Edisi kedua, (Jakarta : STIE Perbanas dan
! Gramedia Pustaka Utama, 1997), Lampiran UU. RI. No. 7 Tahun 1992 , him. 118,
|



As-Sayyid Sabiq dalam Figh as-Sunnah menjelaskan tentang etika yang

dilakukan dalam mempraktekkan gard baik bagi yang menggardkan ataupun yang R

menerima gard teratama dalam pembayarannya. Dalam sebuah pémbahasannya
disebutkan bahwa penambahan pengembalian dalam melakukan gard adalah riba,
karena gard pada dasarmmya dimaksudkan untuk berlemah lembut antar sesama
manusia, bukan bertyjuan untuk memperoleh keuntungan. Tetapi pengharaman
adanya tambahan berhubungan dengan sesuatu yang apabila cara tersebut disyaratkan
dan disepakati oleh kedua belah pihak pada saat terjadinya akad. Jika tidak
disyaratkan, maka diperbolehkan.'?

Abu Bakar Jabir al-Jazairi dalam Minhgj al-Muslim menjelaskan tentang
hukum dan persyaratan gard. Beliau menjelaskan bahwa orang yang menggiradkan
hartanya mempunyai pahala Sunnah dan bagi penerima gard dapat berbuat baik
dengan mengembalikan pinjamannya dengan pengembalian yang terbaik.'>

Kajian lebih komprehensif dilakukan oleh Abu Sura’i Abdul Ha(_h; dalam
kitabnya ar-Riba wa al-Quritd. Khusus mengenai pengembalian pinjaman, beliau
menyoroti pada permasalahan pengembalian kurang dari pinjamannya oleh debitur.
Jika kreditur secara ikhlas melakukannya, maka hal ini bukanlah pemerasan debitur
atas kreditur, melainkan sumbangan sukarela kepada pihak yang membutuhkan.
Sedangkan pengembalian lebih dari pinjaman, tetap dilarangnya. Dasar pertimbangan

larangan tersebut adalah karena mengandung unsur eksploiiatif. 4

12 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, cet. 4, (Beirut : Dar al-Fikr, 1403 H/1983 M), I : 184.

™ Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri, Minhaj al-Muslim, (Madinah : Maktabah al-Ulum wa al-
Hikam, tt.), him. 434-435, '

) Abu Sura’i Abdul Hadi, 4r-Riba wa al-Qurud, (Bunga Bank dalam Islam), alih bahasa M.
Thalib, cet. 1, (Surabaya : al-Ikhlas, 1993), hlm. 121-217,
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Kajian tentang gard dengan berdasarkan pada pendapat empat imam mazhab
yaitu mazhab Syafi’i, Maliki, Hanafi dan Hambali dilakukan oleh Abdurrahman al-
Jaziri dalam.KifEb al-Figh ‘ald@ al-Mazahib al- Arba’ah. Pada prinsipnya, masing-
masing mazhab mengungkapkan tidak boleh adanya persyaratan sesuatu keuntungan
bagi yang meminjamkan atau pihak yang pertama dari gard ini, sehingga terbayang
bahwa mu’amalah gard itu adalah berupa ibadah sosial belaka yang diberikan oleh
orang yang mampu dengan tidak ada keuntungan swatu apapun juga. Hanya paling
banyak yang boleh disyaratkan yaitu ada jaminan dalam hal tersebut.'”

Nafingatun menyoroti masalah sistem perkreditan yang dilakukan oleh
Kelompok Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K). Skripsi dengan judul
Hukum Isiam tentang Kredit UP2K di Desa Merdikorejo Kecamatan Tempel
Kabupaten Sleman fersebut menyimpulkan bahwa pengembalian kredit dengan
adanya tambahan adalah hal yang wajar dan diperbolebkan disebabkan tambahan
tersebut dipergunakan untuk memperlancar jalannya pelaksanaan sistem perkreditan
di kelompok tersebut dan para nasabah memberikan tambahan dengan ikhlas tanpa
adanya pemerasan meskipun prosentase besarnya pengembalian ditentukan oleh
pengurus kelompok saat terjadinya akad.'®

Dari beberapa buku serta karya ilmiah di atas, uraiannya mengenai

pérkreditan, pembahasannya bukan permasalahan kredit yang dipergunakan oleh

19 Abdurrahman al-Jaziri, Kitd@b al-Figh ‘ald” al-Masdhib al-Arba’ah, (Mesir : Maktabah
Tijariyah Kubro, t.t.), 11T : 338-345,

') Nafingatun, “Hukum Islam Tentang Kredit UP2K di Desa Merdikorejo Kecamatan Tempel
Kabupaten Sleman”, Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fak. Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 1998.
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petani sebagai bentuk pinjaman dari pemerintah yang disalurkan melalui KUD dalam

bentuk dana KUT yang penyusun teliti dalam penyusunan Skripsi ini.

E. Kerangka Teoretik

Manusia sebagai makhluk sosial, dalam mencukupi hajat hidupnya
memerlukan kerjasama dengan orang lain. Pada prinsipnya Islam memperbolehkan
semua bentuk kerjasama selama kerjasama itu mendatangkan manfaat bagi dirinya
maupun bagi masyarakat. Kerjasama yang dilakukan harus tetap berpegang teguh
pada prinsip-prinsip mu’amalah yang telah digariskan oleh Syari’at Islam.

Ahmad Azhar Basyir menerangkan prinsip-prinsip mu’amalah menjadi empat
prinsip yaitu :
1. Pada dasarnya segala bentuk mu’amalah adalah mubah, kecuali yang ditentukan

lain oleh al Quran dan Sunnah Rasul.

g. Mu’amalah dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur paksaan.

. Mu’amalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan madarat dalam hidup bermasyarakat.

4. Mu’amalah dilakukan dengan merealisasikan nilai keadilan, menghindari unsur-
unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan. i

Berdasarkan empat prinsip tersebut, maka seyogyanya kerjasama yang

dilakukan merupakan wujud toleransi dan tolong menolong antar sesama manusia.

Firman Allah :
D) g3l g S o 15 a3 Y g g s 5 Tl e ) 53 glat

Salah satu bentuk kerjasama antar sesama manusia dalam rangka mencukupi

kebutuhan hidupnya dengan prinsip tolong menolong adalah gard. Firman Allah:

') Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas ....., him. 10.

18 al-Maidah (5) : 2.
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Oleh karena itu Allah memandang bahwa gard adalah bentuk suatu bentuk
kerjasama yang mulia karena melapangkan jalan orang lain agar keluar darm
kesusahan. Allah sendiri yang akan membalas jasa kebaikan orang yang

mengqardkan hartanya kepada orang lain. Hadis Nabi :
z A4S alue (e 7 8 e ddala ) QS aal dals B S (e
20) L8l 53 by S (e By S

Beberapa naspal-Qur’an dan Hadis pada prinsipnya menganjurkan gard
sebagai sarana untuk berlemah lembut kepada sesama manusia, menolong urusan
kehidupan dan melicinkan bagi sarana hidup manusia, bukan bertujuan untuk
raemperoleh keuntungan, bukan pula suatu cara untuk mengeksploitasi. Karena itulah
sescorang yang diberikan gard tidak dibenarkan mengembalikan kepada pemberi

gard kecuali apa yang telah 1a terima darinya atau semisalnya. Hal ini disandarkan

pada hadis Rasulullah :

) s¢d dadia ja pn ALK

1) 2l Hadid (57) : 11.

™ Ab Abdillah Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukh@ri, (Beirut : Dar al-Fikr,
tt.), 11:66. Hadis dari Abduilah Ton Umar. Lihat juga AU ‘Isa at-Tirmizi, al~Jami’ as-Sahih Sunan ai-
Tirmizi, “Xifab al-Buyd”, “Bab M3 Ja’a fi InZar al-Mu’siri wa al-Rqul bih”, (Beirut : Dar al-Fikr,
1938), I1:599, hadis no. 1306. Hadis riwayat Abu Hurairah. Lihat juga Abi al-Husain Muslim Ibn
Ishdq al-Hujjaj an-Naisabiri, Sakih Muslim, “Kitab al-Buyu’”, “Bab Fadl Inzar al-Mu’siri”, 1I:32.
Hadis dari Hamad bin Zaid dari Ayub dari Yahya bin ‘ Abi Kasir dari Abdillah ibn Abi Qatadah.

M Muhammad ibn Ismia’il al-‘Amiir al-Yamini as-San’ani al-Kahlam, Subul as-Saldm bi
Syarh Bulug al-Mar@m, Bab : as-Salam wa al-Qirad wa ar-Rahn, (Beirut : ar al-Kutub al-Iimiah,
1408 H/1998 M) 1II:53, hadis no. 812. Hadis riwayat al-Harits Ibn ‘Usamah dari °Ali, sanadnya da’if

karena ada sanad yang pugur. Menurut Bukhari mauguf pada ‘Abdullah bin Salam, menurut Baihaqi
daif pada Fadalah bin Ubaid.
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Berdasarkan hadis tersebut di atas, eksploitasi terhadap harta gard adalah riba.
Riba merupakan upaya statis yang hanya berorientasi pada keuntungan dengan tidak
melibatkan banyak pihak dalam rantai usahanya. Pendistribusian keuntungan dan
kesempatan usaha tidak merata dan terpaku pada satu titik kekuatan pemegang modal
dengan mengeksploitasi orang lain. Pengharaman riba secara tegas disebutkan dalam
beberapa nash al-Qur’an.

Firman Allah SWT :

22) Nyl {,"J;JC.__}_,.\\ | UJJ ......
BllBaal) (2 g ) s &Y Baag

2 riese LS d Lol e ot La Vo0 A ) g ity

Penyaluran dana KUT menetapkan adanya bunga sebesar 10,5 % dari pokok
pinjamannya. Penetapan bunga tersebut menimbulkan kesan adanya riba dalam
peminjaman dana KUT. Padahal Nabi Muhammad SAW pemah meminjam dan
ketika mengembalikannya, beliau melebihkan pembayaran dari jumlah yang
dipinjamnya. (jleh karena itu tidaklabh mungkin setiap pembayaran lebih itu akan

berarti riba secara mutlak. Perilaku demikian dapat dipahami dari hadis Rasulullah :

P 35 Pzl O agde I OIS

) ai-Baqarah (2): 275

) al-Bagarah (2) : 276.

% al-Bagarah (2) : 278.

) ABT ‘Abdillah Muhammad Ibn ‘Ismiail al-Bukkri, Sah—h al Bukhari, “Bab Husni al
Qada’l’ 11 : 84, hadits dari Jabir ibn Abdillah. Lihat juga AbL Dawiid Sulaiman as-Sa]astam Sunan

Abi Dawiid, “Bab Fi Husni al-Qada’”, 111:213, hadis no. 3347. Hadis dari Yahya dari Mis’ar dari
Muharrib Tbn Disar mendengar dari Jabir thn Abdillah.
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Dan hadis yang berbunyi :

2pliall pSinaal oS 4 ¢

Hadis tersebut mengandung pelajaran etika yang tinggi, dimana seorang
debitur dengan kesadaran dan ketulusan hati mau mengembalikan pinjamannya lebih
baik daripada pada saat meminjam. Hal ini merupakan perbuatan terpuji menurut
pandangan syari’at dan budaya.

Pengembalian pinjaman lebih baik daripada saat meminjam dapat dilakukan
jika debitur dalam kondisi normal perekonomiannya. Permasalahannya timbul jika
debitur dalam kondisi kesulitan, pailit dan krisis sehingga tidak mampu untuk sekedar
mengembalikan pinjamannya. Menyikapi permasalahan ini, al-Qur’an secara bijak

menawarkan solusi yang realistis dan manusiawi. Disebutkan dalam al-Qur’an :
27 > - L] - - . 7 . N .
VoSl ) fansi () 53 e N B la5 jue 53 OIS o

Ayat tersebut menawarkan tiga aiternatif penyelesaian dalam pengembalian
pinjaman, yaitu penangguhan pembayaran pinjaman éampai debitur mempunyai
kemampuan mengembalikan pinjamannya, keringanan pembayaran pinjaman sesuai
dengan kemampuan debitur serta pembebasan seluruh hutang,

Penyelesaian dengan perdamaian untuk menentukan harta ataupun yang

termasuk harta adalah diperbolehkan. Terdapat dua macam perdamaian, yaitu :

9 AT ‘Abdillah Muhammad Ibn ‘lsmail al-Bukhari, $afih, him. 83, hadits dari Abu
Hurairah. Lihat juga Abi al-Husain Muslim Ibn al-Hujjaj, Sa]nh “Kifab a]-Buyu”’ “B"'b Man Istaslafa
Syai’an Faqada Khairan minhu”, 11:51. Hadis dari AbD Salamah dari AT Huraitah. Lihat juga AbT
Dawud Sg_lalman as-SaJastam Sunan, “Kitab al-Buyu’”, “Bab fi Husni al-Qadai”, I1:212, hadis no.
3346. Hadis dari Zaid Ibn Aslam dari Ato’ Ibn Yasir dari Abu Rafi’.

™ al-Bagarah (2) : 280.
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1. Perdamaian J/bra’ artinya mengurangkan hak dengan pembayaran sebagian dan
tidak diperbolehkan ada persyaratan tertentu. Perdamaian i disebut juga dengan
perdamaian khatitah yaitu perdamaian menurunkan.

2. Perdamaian Mu 'awadah (menggantikan), artinya hak digantikan dengan yang lain.
Misalnya rumah diganti dengan ternak (hutang suatu barang dibayar dengan
barang yang berbeda). %

Prinsip-prinsip yang digariskan al-Qur’an adalah tidak membebani kepada

manusia kecuali sebatas kemampuannya. Firman Allah SWT :

2 gaan g V) Lt i) Al

Adapun kaidah-kaidah yang relevan dengan permasalahan ini adalah :
30)Q\J)LAA“ :\.;L\! ‘59 C.I\JJJ.\AM :‘UJ.LA d‘).ﬂ L"_I\A\AM

 Berdasarkan kaidah tersebut, diperbolebkan meminjam uang deﬁgan

membayar bunga apabila situasai dan kondisi sangat membutuhkannya.
ot ya¥) (3la 1Y

Pemakai dana KUT adalah para petani yang penghasilannya mengandalkan
pada hasil pertaniannya. Oleh karena itu jika hasil panen kurang memadai, maka
berdasarkan kaidah ini diberikan tenggang waktu pembayaran sampai petani tersebut

berkecukupan untuk membayarnya ataupun dibebaskan dari seluruh pinjamannya.

*® Imam Taqi’ ad-Din Abi Bakar ibn Muhammad al-Husaini, Kifdyat al-Akhyar, “Bab as-
Sulhu” , (Beirut : Dar al Fikr, 1414 H/1994 M), 1: 219.

) a1-Baqarah (2) : 286.

30 Abd al-Waliab Khallaf, Iim Ustil al-Figh,, cet. 8 (t.Lp. : Maktabah ad-Da’wah al-Islamiyah,
t.t.), hlm. 210.

* Imam Taj ad-Din Abd al-Wahab ibn ‘Ali ibn ‘Abd al-Kafi as-Subki, al-Adsybah wa an-
Naza'ir, (Beirut . D&t al-Kutub al-Ilmiah, 1411 H/1991 M ), 1 : 48. Lihat juga Zain al-* Abidin Ibn
Ibfzhim Ibn Nujaim, al-Asybah wa an-Naz@'ir ‘ala Mashab Abi Hanifah an-Nu 'nizin, cet. 1, (Beirut :
Dar al-Kutub al-Tlmiah, 1413 H/ 1993 M), him. 84.



16

F.VMetode Penelifian
Secara umum metode penelitian yang dipergunakan dalam penyusunan
Skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dipergunakan dalam penyusunan Skripsi ini adalah jenis penelitian
lapangan (Field Research). Oleh karena itu, dalam penelitian ini penyusun
mempergunakan pengumpulan data yang diperoleh dengan melakukan penelitian

langsung di lapangan.

- 2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu penyusun berusaha menggambarkan

secara obyektif permasalahan mekanisme penyaluran KUT di KUD Tani Bhakti

Sewon Bantul. Setelah itu dilakukan analisis mengenai permasalahan tersebut

dengan ketentuan-ketentuan yang telah digariskan oleh hukum Islam.

3. Tehnik dan Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang akurat, penyusun dalam mengumpulkan data

menggunakan tehnik dan metode sebagai berikut :

a. Wawancara
Wawancara (inferview) adalah proses mendapatkan informasi dengan cara tanya
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden.’” Dalam
hal ini penyusun menyampaikan pertanyaan secara langsung kepada responden
tentang persoalan yang ada hubungannya dengan permasalahan yang dibahas,

baik dari pihak pengelola maupun pemakai dana KUT dengan menggunakan

3D Masri Singarimbun dan Sofian Efendi (ed.), Metode Penelitian Survai, edisi revisi, (Jakarta
: LP3ES, 1989), him. 192.
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pedoman wawancara (Guide Inferview). Wawancara ini dilaksanakan secara
terstruktur dan terprogram serta terarah pada masalah yang diteliti. Untuk
mempermudah penelitian, penyusun menggunakan angket yang disebarkan
kepada responden pemakai KUT.

Dokumentgsi

Yaitu penyusun mengumpulkan data dengan jalan menelusuri dokumen-
dokumen yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Dokumen-dokumen
tersebut berupa buku daftar kelompok tani pemakai dana KUT dan laporan
berkala penyaluran dana KUT oleh KUD Tani Bhakti pada tahun 1998-1999.
Sampling

Yaitu cara-cara mengambil sampel dan populasi yang dijadikan obyek
penelitian. Sedangkan populasi adalah keseluruhan obyek penelitian,33) di sini
mengambil lokasi di Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul. Dalam menentukan
sampel penyusun menggunakan teknik pwrpose sampling yaitu mengambil
elemen-clemen yang dimasukkan dalam sampel dilakukan secara sengaja,
dengan catatan bahwa sampel tefsebut refresentatif dan dapat mewakili
populasi yang diteliti. 3 kelompok tani dijadikan sebagai sampel dalam
penelitian, dengan knteria berdasarkan tingkat kolektibilitasnya dalam

pemakaian KUT.

4. Pendekatan Penelitian.

Pendekatan yang dipakai untuk memecahkan masalah dan untuk menarik

kesimpulan dalam penyusunan Skripsi ini adalah pendekatan normatif Yaitu apakah

102,

")} Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, cet. 1, (Jakarta : Bumi Aksara, 1989), him.
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data-data yang penyusun peroleh tentang mekanisme penyaluran dana KUT dalam

sistem perkreditan yang dilakukannya sesuai dengan normma-norma yang ada dalam

hukum Islam.

5. Analisis Data

Untuk memperoleh kesimpulan yang valid, penyusun menggunakan cara
mengklasifikasikan data sehingga menghasilkan kesimpulan. Adapun metode
penalaran yang dipergunakan adalah :

a. Induksi, yaitu suatu analisa dengan cara menarik kesimpulan dan fakta yang
bersifat khusus ke fakta yang bersifat umum. Dalam hal ini penyusun
menguraikan mekanisme penyaluran dana KUT di KUD Tani Bhakti Sewon
kemudian dianalisis dari perspektif sistem perkreditan dalam hukum Islam.

b. Deduksi, yaitu suatu analisa yang berangkat dari pengetahuan umum atau fakta
yang bersifat umum untuk menemukan kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam
hal ini berpijak pada pengertian tentang kredit dalam hukum Islam yang

kemudian diterapkan dalam menganalisa mekanisme penyaluran dana KUT di

KUD Tani Bhakti Sewon.

G, Sistematika Pembahasan

Penyusunan Skripsi ini dalam pembahasannya memakai sistem yang saling
berkaitan antara masing-masing bagian. Sistematika tersebut adalah sebagai berikut :

Pada bagian awal Skripsi ini berisi halaman judul, nota dinas, halaman
pengesahan, transliterasi Arab latin, kata pengantar, daftar tabel dan daftar isi.

Bab I merupakan Pendahuluan yang merupakan gerbang utama dalam

memahami Skripsi ini. Pendahuluan ini berisi Latar Belakang Masalah, Pokok
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Masalah, Tujuan dan Kegunaan, Telaah Pustaka, Kerangka Teoretik,‘ Metode
Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab 11, Tinjauan Umum Tentang Kredit Dalam Islam berisi Pengertian dan
Dasar Hukum Kredit, Rukun dan Syarat Kredit, Macam-macam Kredit, Ketentuan
yang berhubungan dengan Kredit serta Kebebasan Melakukan Kredit dalam Islam.

Bab III merupakan bahasan utama dalam Skripsi ini, yaitu tentang Mekanisme
Penyaluran Dana KUT di KUD Tani Bhakti Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul
Pada Tahun | 998-.;r 999. Terdin dari dua sub bab, Sub bab pertama tentang Gambaran
Umum KUD Tani Bhakti berisi Sejarah dan Dasar Hukum Berdinnya, Letak
Geografis dan Wilayah Kerja, Struktur Organisasi, Fungsi dan Tujuan berdirinya. Sub
bab kedua tentang Kredit Usaha Tani (KUT) dan Mekanisme Penyalurannya,
memuat Pengertian dan Pihak Pelaksana KUT, Operasional Penyaluran Kredit serta
Penyelesaian Kredit Terhadap Resiko Yang Muncul.

Sebagai bagian terpenting dari pembahasan Skripsi ini, tercantum dalam Bab
IV yaitu tentang Analisis Hukum Islam terhadap Mekanisme Penyaluran Dana KUT
di KUD Tani .Bhakti Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul. Analisisnya di bagi
menjadi beberapa bagian diantaranya dari segi akad, segi penetapan bunga kredit dan
dari segi penyelesaian kredit.

Bab V merupakan Penutup dari pembahasan Skripsi ini memuat kesimpulan
dan saran-saran yang muncul berkaitan dengan pembahasan Skripsi tersebut.

Bagian akhir dari skripsi memuat Daftar Pustaka, terjemah, biografi ulama,

pedoman wawancara, angket dan hasil penelitian, surat ijin riset, biodata penyusun

dan lampiran-lampiran lain.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun mengadakan penelitian terhadap Mekanisme Penyaluran

KUT melalui KUD Tani Bhakti Sewon khususnya yang terjadi pada tahun 1998-

1999, maka penyusun dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

KUT merupakan kredit modal kerja dalam rangka peningkatan modal bagi
usaha tani yang berasal dari dana likuiditas Bank Indonesia. Mekanisme dan
sistem penyalurannya sepenuhnya menjadi kewenangan dari pemerintah. Hal im
disebabkan KUT merupakan program pemerintah dalam rangka peningkatan
pendapatan usaha tami. Kredit program ini dalam penyalurannya tidak
memerlukan adanya jaminan. Adapun KUD Tani Bhakti yang melayani
permohonan KUT hanyalah berfungsi sebagai pihak penyalur atau sebagai
lembaga perantara antara bank dengan petam (channeiling).

Petani yang berniat menggunakan dana KUT diharuskan mengisi RDKK
yang berisi data identitas pemohon kredit, total biaya yang dimohonkan dan
jadual pencairan dan pengembalian kredit. RDKK disusun untuk mengetahui
secara jelas akan penggunaan dan kebutuban dana KUT, sehingga dalam
penggunannya dapat lebih dipertanggungjawabkan. Ketentuan pokok yang
ditetapkan adalah sistem permohonan kreditnya diajukan secara berkelompok

melalui kelompok tani dan bunga yang ditetapkan dalam penggunaan KUT ini

sebesar 10,5 % dengan masa pinjam 9 bulan.
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Pada Tahun 1998-1999, total kredit yang disalurkan ke petani sebesar
Rp. 1.082.846.250,- yang terbagi pada 3 masa tanam. Berdasarkan penelitian,
tunggakan yang masih ada di petani mencapai Rp. 133.220.788,- atau sekitar
10,12 % dari total kredit yaﬁg disalurkan.
Dalam perspektif hukum Islam, adanya penetapan bungé dalam setiap transaksi
perkreditan tidak dapat dibenarkan. Keharamannya dititikberatkan pada adanya
tindakan eksploitatif dan penganiayaan dan satn pihak kepada pihak lain.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penetapan bunga dalam pemakaian
KUT tidak terdapat kedua unsur yang menyebabkan haramnya bunga tersebut,
tetapi lebih pada adanya prinsip keadilan dan kewajaran. Kreditur yaitu KUD
dan pihak terkait lainnya, sesuai dengan jerih payahnya dalam menangani KUT
secara langsung mendapatkan fee sebagai balas jasa. Sedangkan debitur yaitu
petani membayar bunga untuk menutupi biaya pengelolaan tersebut. Eksploitasi
ekonomi disebabkan oleh adanya ketentuan bunga yang terus bertambah seiring
dengan berjalannya masa pinjaman, sedangkan dalam pemakaian KUT, bunga
yang harus dibayarkan tidﬁk akan bertambah meskipun terjadi penunggakan
dalam pengembalian.
Terjadinya penunggakan terhadap kredit lebih disebabkan karena adanya faktor
ekstern dari petani, seperti adanya hasil panen yang kurang mencukupi untuk
mengembalikan kreditnya serta terdapat kebutuhan lain yang menurut mereka
tingkat kepentingannya lebih besar dan jika tidak dipenuhi akan menimbulkan
kemadaratan yang lebih besar.

Penanganan yang dilakukan oleh KUD tehadap adanya tunggakan dalam

pengembalian KUT dengan mengambil beberapa tindakan vang bersifat
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preventif dan persuasif. Tindakan preventifnya, petani yang belum melunasi
kreditnya, secara otomatis tidak boleh mengajukan kredit pada musim
berikutnya. Sedangkan tindakan persuasifnya adalah dengan menangguhkan
pembayaran, mengadakan- penyuluhan yang bersifat menggugah kembali
kesadaran petani dan mengadakan laporan serta evaluasi rutin setiap bulan
kepada ketua kelompok tani terhadap pemakaian KUT.

Penyelesaian kredit yang dilakukan oleh KUD Tani Bhakti dalam
menyikapi adanya tunggakan ini dapat dibenarkan oleh hukum Islam. Dengan
memberikan penangguhan pembayaran terhadap petani, akan membuka jalan
kelapangan bagi petani yang kesulitan hidupnya.

Dengan memperhatikan norma-norma dalam hukum Islam, kerjasama dalam
bentuk permodalan antara petani dengan KUD Tani Bhakti dalam penyaluran
KUT dapat dikategorikan dengan akad get-d yaitu pemberian modal dari
kreditur kepada debitur. Kerjasama tersebut dapat dibenarkan dan sah dengan
pertimbangan kerjasama tersebut subyek dan obyek akadnya telah memenuhi

syarat-syarat yang telah ditetapkan dalam hukum Islam.

B. Saran-saran

Adapun saran-saran yang dapat penyusun sampaikan berkaitan dengan

mekanisme penyaluran KUT di KUD Tani Bhakti Sewon adalah :

. Pemberian kredit dengan syarat-syarat yang rningan dan memperhatikan
kepentingan petani, hendaknya terus dilakukan mengingat sebagian besar petani

kurang tercukupi dalam pengadaan permodalan.
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. Petani di kecamatan Sewon yang mayoritas Muslim, hendaknya berusaha
semaksimal mungkin menghindari adanya transaksi 1_<redit yang menetapkan
adanya bunga. Hal ini dimaksudkan agar kehidupannya terhindar dari praktek
riba yang jelas-jelas tidak diBenarkan dalam hukum Islam.

. Kredit pertanian yang diberikan kepada petani tidak perlu hanya terbatas pada
KUT yang langsung diberikan bagi produksi - pertanian tetapi harus pula
mencakup kredit-kredit untuk kebutuhan rumah tangga, mengingat penyebab
adanya tunggakan dalam pengembaliannya sebagian besar disebabkan hasil yang
diperoleh dipergunakan untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari.

. Kebijakan adanya penangguhan pembayaran terhadap kredit, hendaknya
dilakukan dengan arif dan bijaksana dan jangan sampai kebijakan tersebut
mengakibatkan semakin banyaknya petani yang malas untuk melunasi kreditnya
seria dihindari semaksimal mungkin timbulnya rasa iri di antara sesama petani.

. Pemerintah seharusnya lebih selektif dalam mengambil kebijakan khususnya
dalam meluncurkan kredit program seperi KUT, untuk menghindari
membengkaknya kredit macet yang berlarut-larut. Kredit yang disalurkan harus
bersifat kredit dinamis yaitu kredit yang mendorong petani untuk menggunakan
seeara produktif dengan bimbingan dan pengawasan yang teliti serta menjadikan
pengalaman yang telah lalu sebagai bahan acuan dalam rangka pengambilan

kebijakan selanjutnya.
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10

3
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19

20

21

22

23

24
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11

11

12

12

13

13

13

13

14

Kamu (sekalian) lebih mengetahui dengan urusan
dunia kamu (sekalian).

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa dan jangan tolong menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran.

Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah
pinjaman yang baik, maka Allah akan
melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya,
dan dia akan memperoleh pahala yang banyak.

Dan barangsiapa yang berada dalam memenuhi
kebutuhan saudaranya, maka Allah berada dalam
kebutuhannya. Barangsiapa yang melapangkan satu
kesulitan dari seorang muslim, maka Allah akan
melapangkan daripadanya suatu kesulitan di antara
kesulitan-kesulitan hari kiamat.

Semua bentuk go#d yang dijalankan dengan
dimanfaatkan oleh yang meminjam, maka
hukumnya riba.

Padahal allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.

Allah memusnahkan riba dan menyuburkan Sedekah

Hai orang-orang yang beriman, bertaqwatah kepada
Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut)
jika kamu orang-orang yang beriman.

Dan Nabi Muhammad SAW pemah mempunyai
hutang kepadaku, lalu beliau membayar kepadaku
dan beliau melebihkan untukku.

Sesungguhnya, sebaik-baik kamu adalah orang yang
paling baik dalam pembayaran hutangnya.




11

12

14

27

29

30

31

14

15

15

15

Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam
kesukaran, maka berlah tangguh sampai ia
berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau
semua utang), lebih baik bagimu.

" Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai

dengan kesanggupannya.

Kebutuhan itu bisa menduduki tingkatan
keterpaksaan dalam membolehkan sesuatu yang
dilarang.

Apabila timbul kesukaran, maka hukumnya menjadi
lapang.
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Him,

Terjemah

1

S}

13

15

16

17

23

23

23

24

24

Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada
Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di
jalan Allah), maka allah akan melipatgandakan
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang
banyak.

Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman

| yang baik, niscaya Allah melipatgandakan

(pembalasannya) kepadamu dan mengampum kamu.
Dan allah maha pembalas jasa lagi maha penyantun.

Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan
berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang
baik.

Dan barangsiapa yang berada dalam memenuhi
kebutuhan saudaranya, maka Allah berada dalam
kebutuhannya. Barangsiapa yang melapangkan satu
kesulitan dari seorang muslim, maka Allah akan
melapangkan dari padanya suatu kesulitan-kesulitan
di hari kiamat.

Tidak ada seorang muslim yang mengqiradkan
hartanya kepada orang muslim sebanyak dua kali
kecuali perbuatannya seperti sedekah satu kali.

Il




32

33

Kemerdekaan kehendak si gid pada asal agad,

pada nalijah-natijahnya dan pada batas kemerdekaan
itu.

Hukum asal segala sesuatu itu adalah mubah
sehingga ada dalil yang menunjukkan pada
keharamannya.

BAB 1V
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1 13

73

76

82

82

82

Hai orang-orang yang berniman, apabila kamu
bermu’amalah (jual beli, hutang piutang, sewa
menyewa dan sebagainya) tidak secara tunai untuk
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah penulis di antara
kamu menuliskannya dengan benar.

Tulisan itu sama dengan ucapan

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan
pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah
pada sisi Allah, Dan apa yang kamu berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk
mencapai keridaan Allah, maka (yang berbuat
demikian) itulah orang-orang yang
melipatgandakan (pahala).

Maka disebabkan kezaliman orang-orang yahudi,
kami haramkan atas mereka (memakan makanan)
yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi
mereka, dan karena banyak menghalangi
(manusia) dari jalan Allah. Dan karena mereka
memakan harta orang dengan jalan batil. Kami
telah menyediakan untuk orang-orang kafir di
antara mereka itu siksa yang pedih.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan riba yang berlipat ganda dan
bertaqwalah kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan, '

i
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11
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13

14

34

36

37

38

39

48

49

50

54

82

83

&3

84

84

90

90

91

93

Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum
dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.
Maka jika kamu fidak mengerjakan (meninggalkan
sisa riba), maka ketahuilah bahwa Allah dan rasul-
Nya akan memerangimu dan jika kamu bertaubat
(dari pengambilan riba), maka bagimu pokok
hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak (pula)
dianiaya.

Rasulullah melaknat riba, yang mewakilkannya,
penulisnya dan yang menyaksikannya dan
bersabda : mereka semua sama terlaknat.

Barangsiapa memberi suatu pertolongan pada
saudaranya, lalu 1a diberinya suatu hadiah
kemudian diterimanya, maka ia telah mendatangi
suatu pintu besar dari antara pintu-pintu riba.

Ketahuilah bahwa sesungguhnya riba itu hanyalah
pada riba nasi’ah

Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum
dengan gandum, syair dengan sya’ir, kurma
dengan kurma, garam dengan garam, harus sama
timbangannya maupun harganya dan harus di
bawah tangan. Bila terjadi berlainan jenis maka
juallah menurut keinginanmu dengan syarat harus
di bawah tangan (saling mengetahui).

Semua bentuk gard vang dijalankan dengan
dimanfaatkan oleh yang meminjami, maka
hukumnya riba.

Nabi Muhammad permmah mempunyai hutang
kepadaku, lalu beliau membayar kepadaku dan
beliau melebihkan untukku.

Sesungguhnya orang yang paling baik di antaramu
adalah orang yang paling baik dalam membayar
hutang.

Kebutuhan itu bisa menduduki tingkatan
keterpaksaan dalam membolehkan sesuatu yang
dilarang.




15

16

17

18

19

20
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22

59

60

61

66

68

70

71

73

101

101

101

103

104

104

104

105

Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam
kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia
berkelapangan, dan menyedekahkan (sebagian atau
semua hutangnya) itu, lebth baik bagimu.

Siapa yang senang Allah menyelamatkannya dari
duka dan kesulitan hari kiamat maka hendaklah ia
mau memberikan keluangan kepada orang yang
dalam kesulitan atau membebaskannya.

Barangsiapa yang memben kelonggaran waktu
pada hutangnya orang fakir dan miskin atau
membebaskannya maka Allah memberi kepadanya
naungan pada hari kiamat di bawah naungan arsin-
Nya di mana tidak ada naungan kecuali naungan-
Nya,

Setiap orang yang jatuh pailit dan orang yang
dipinjamti menemukan barangnya sendiri di
rumahnya, maka ia lebih berhak atas barangnya
dari yang lainnya.

Menunda-nundanya orang kaya untuk membayar
hutangniya (memberi hak kepada orang lain) adalah
zalim. Maka apabila seorang di antara kamu
dipindahkan hutang piutangnya kepada orang yang
punya, hendaklah ia mengikutinya.

Adalah Rasulullah tidak mau menyalatkan
seseorang yang meninggal dunia sedangkan ia
masih mempunyai hutang.

Setiap dosa dari orang yang mati syahid akan
diampuni kecuali hutang.

Apabila timbul kesukaran maka hukumnya
menjadi lapang.
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